






A. Latar Belakang 
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 
menetapkan standar-standar kemampuan matematika yang harus dimiliki 
oleh setiap siswa meliputi pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, 
koneksi, dan representasi. Representasi merupakan alat yang dapat 
digunakan siswa untuk memahami matematika dengan membangun ide-
ide abstrak menjadi ide-ide konkret dengan menggunakan pemikiran logis 
(Utami, dkk: 2019). Representasi matematis membuat sandi dan 
mengomunikasikan ide-ide matematika, menghubungkan ide-ide 
matematis dengan bidang referensi yang lain, dan menyediakan cara agar 
ide-ide yang didapatkan bisa diselidiki, dimodifikasi lebih lanjut dan 
ditemukan solusinya (Bossé, dkk: 2019). Representasi matematis dapat 
membantu membuat suatu permasalahan lebih mudah dipahami siswa, 
dengan berbagai macam bentuk representasinya sehingga siswa lebih 
mudah mendapatkan solusi untuk menyelesaikan masalah yang ada.  
Representasi yang ditampilkan oleh siswa merupakan gagasan-
gagasan atau ide-ide matematis untuk mencari solusi atau penyelesaian 
dari masalah yang ditampilkan. Representasi matematika dapat 
ditampilkan menjadi representasi visual dan representasi non visual. 
Representasi visual termasuk grafik, tabel, sketsa / gambar, dan diagram 
sedangkan representasi non visual termasuk representasi numerik, dan 
persamaan matematika atau model matematika (Minarni, dkk: 2016). Ada 
berbagai macam bentuk representasi yang dapat ditampilkan siswa untuk 
menyampaikan gagasan-gagasan matematisnya, yaitu dapat disajikan 
secara visual (misalnya, grafik, diagram, tabel, dan sketsa / gambar) dan 
non-visual (misalnya, matematika persamaan dan model) (Purwadi, dkk: 
2019).  
Kemampuan representasi merupakan salah satu kemampuan yang 
harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika sehingga siswa 
mampu mengembangkan dan memperdalam konsep pemahaman 
matematika serta menghubungkan antar konsep matematika dengan 
membuat, membandingkan, dan menggunakan representasi dalam 
berbagai bentuk (Utami, dkk: 2019). Kemampuan representasi matematis 
sangatlah penting dimiliki dan dikuasai oleh siswa, karena representasi 
merupakan bentuk interpretasi gagasan siswa terhadap suatu masalah yang 
dapat digunakan untuk membantu siswa agar lebih mudah memahami dan 





Representasi matematika merupakan kunci dalam pembelajaran 
matematika, yang akan mempermudah siswa untuk memahami, 
menafsirkan serta memecahkan suatu masalah (Waluya, dkk: 2018). Pada 
tahun 2000 NCTM menjelaskan tentang pentingnya kemampuan 
representasi matematis dan pemahaman suatu konsep dalam mencapai 
keberhasilan pembelajaran matematika. Kemampuan representasi yang 
berbeda-beda dibutuhkan agar mendorong siswa mengembangkan 
memahami konsep matematis.  
Sebagian besar siswa masih memiliki kemampuan representasi 
matematis yang rendah, siswa merasa kesulitan untuk menyelesaikan 
masalah dalam bentuk representasi matematis (Utami, dkk: 2019). 
Penelitian yang dilakukan oleh Minarni, dkk (2016) dengan memberikan 
soal essay kepada siswa didapatkan bahwa kemampuan representasi dan 
pemahaman konsep matematika siswa tergolong dalam kategori rendah. 
Dapat dikatakan bahwa kemampuan representasi yang dimiliki siswa 
masih dianggap rendah karena sebagian besar siswa masih merasa 
kesulitan dalam menyajikan gagasan-gagasan dalam berbagai bentuk 
representasi. 
Soal cerita dapat dilihat sebagai bentuk khusus dari masalah 
kontekstual dalam matematika (Hoogland, dkk: 2018). Soal cerita adalah 
soal dalam bentuk kata atau cerita dan siswa biasanya harus 
menghubungkan antara yang diketahui dan yang tidak diketahui (Ahmad, 
dkk: 2010). Soal cerita adalah suatu soal yang disajikan dalam bentuk 
cerita yang berisi masalah dari suatu kondisi dan dapat memuat satu atau 
lebih pertanyaan baik secara lisan maupun tulisan, jawabannya dapat 
diperoleh dengan cara mengaplikasikan konsep atau operasi matematika 
ke data yang telah tersedia dalam pernyataan masalah.  
Pemecahan soal cerita berbeda dengan pemecahan soal aritmatika, 
dalam soal cerita ada penambahan informasi dengan menggunakan narasi, 
yang mengharuskan siswa mengidentifikasi dan menganalisis informasi 
dalam narasi tersebut untuk kemudian membuat sebuah representasi dan 
menemukan solusi dari masalah tersebut. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Martin, dkk (2019), didapatkan bahwa siswa merasa kesulitan dalam 
menyelesaikan soal matematika yang berbentuk soal cerita. Siswa 
kesulitan untuk mengartikan masalah dan membuat representasi dari suatu 
masalah. Siswa juga kurang memahami konsep materi sehingga membuat 
siswa kesulitan dalam memecahkan suatu masalah. 
Menurut Al-jupri dan Drijvers (2016), ada enam kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika, yaitu 1) 





masalah yang diajukan; 3) penggunaan operasi yang salah; 4) 
kecerobohan; 5) nilai yang dipertukarkan; 6) kata-kata yang tidak dikenal. 
Mereka juga mengungkapakan bahwa kesulitan utama yang dihadapi oleh 
siswa dalam mengerjakan soal cerita matematika adalah 
mentransformasikan masalah menjadi model matematika. Dalam 
wawancara yang dilakukan oleh Martin, dkk (2019) dengan salah satu 
guru matematika diperoleh informasi bahwa siswa mampu menyelesaikan 
masalah dalam bentuk logaritma maupun prosedural, tetapi siswa kesulitan 
dalam menyelesaikan soal cerita. Ada dua faktor yang mempengaruhi hal 
tersebut yaitu siswa kurang memahami konsep materi dan faktor kedua 
adalah bahasa dimana siswa  kurang memahami tentang isi dari masalah 
yang diberikan. 
Berdasarkan pendapat para peneliti, dapat disimpulkan bahwa 
siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita. Banyak faktor yang 
mempengaruhi kesulitan siswa tersebut. Faktor utama yaitu siswa kurang 
memahami konsep materi dan faktor kedua adalah bahasa, dimana siswa 
kurang memahami maksud dari masalah yang diberikan sehingga 
membuat siswa merasa kesulitan dan melakukan kesalahan 
menginterpretasikan masalah. Selain itu, setiap siswa juga memiliki 
kendala yang berbeda-beda dalam menyelesaikan masalah matematika. 
Menurut Rasiman (2015) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, baik faktor 
internal maupun eksternal. Faktor internal terdiri dari motivasi, bakat dan 
kemampuan matematika, minat, kecerdasan, serta perbedaan gender. 
Adapun faktor eskternal terdiri dari fasilitas, media, kurikulum, guru dan 
sebagainya. 
Perbedaan gender menyebabkan adanya perbedaan fisiologi yang 
akan mempengaruhi perbedaan psikologis dalam belajar, sehingga dalam 
mempelajari matematika terdapat perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan (Aminah & Kiki: 2018). Adanya pengaruh perbedaan gender 
dalam kemampuan pemecahan masalah dapat menjadi indikasi adanya 
kemampuan representasi yang berbeda yang dialami siswa laki-laki dan 
siswa perempuan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, diperlukan adanya penelitian  untuk 
menganalisis kemampuan representasi peserta didik dalam menyelesaikan 
soal cerita pertidaksamaan linear satu variabel berdasarkan gender dengan 
judul “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Peserta Didikdalam 
Menyelesaikan Soal Cerita Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Ditinjau 
dari Perbedaan Gender Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura 





dilakukan untuk mencari kesulitan dan solusi dari kesulitan tersebut, serta 
berguna untuk meningkatkan kemampuan representasi siswa sehingga 
hasil belajar siswa dapat lebih maksimal. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan representasi siswa laki-laki dalam 
menyelesaikan soal cerita pertidaksamaan linear satu variabel pada 
kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura?   
2. Bagaimana kemampuan representasi siswa perempuan dalam 
menyelesaikan soal cerita pertidaksamaan linear satu variabel pada 
kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura?  
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan representasi 
siswa laki-laki dalam menyelesaikan soal cerita pertidaksamaan linear 
satu variabel pada kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. 
2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan representasi 
siswa perempuan dalam menyelesaikan soal cerita pertidaksamaan 
linear satu variabel pada kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui dan 
memahami kemampuan representasi matematis siswa berdasarkan 
gender dalam menyelesaikan soal cerita pada materi pertidaksamaan 
linear satu variabel (PtLSV). 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
1) Mengetahui tingkat kemampuan peserta didik dalam 
melakukan representasi. 
2) Mengetahui kelebihan dan kekurangan peserta didik dalam 
melakukan representasi untuk menyelesaikan masalah atau 
soal yang diberikan. 
3) Menjadi dorongan bagi peserta didik untuk dapat 
meningkatkan kemampuan representasi yang dimilikinya. 
b. Bagi Guru 
1) Dapat mengubah strategi pembelajaran agar hasil yang 





2) Sebagai dorongan untuk lebih menekankan pemahaman 
konsep matematika pada peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
3) Menjadi dorongan untuk meningkatkan kemampuan 
representasi matemasis peserta didik. 
c. Bagi Peneliti 
1) Menambah wawasan tentang representasi pertidaksamaan 
linear satu variabel. 
2) Dapat digunakan sebagai bekal untuk mempersiapkan diri 
menjadi seorang guru/pendidik. 
3) Mengetahui perbedaan kemampuan representasi antara 
peserta didik laki-laki dengan peserta didik perempuan 
sehingga menjadi lebih siap untuk menjadi seorang 
guru/pendidik. 
d. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi 
pelaksanaan pembelajaran untuk sekolah agar dapat 
meningkatkan hasil pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
